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A. Latar Belakang Masalah

Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan
Islam tradisional tertua di Indonesia. Pesantren adalah lembaga yang bisa
dikatakan wujud proses perkembangan sistem pendidikan nasional.
Menurut Nurcholis Majid, secara historis pesantren tidak hanya identik
dengan makna keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian
Indonesia. Karena pesantren pernah menduduki posisi strategis diberbagai
lapisan masyarakat. Dalam perkembangannya kekuasaan pesantren itu
dipercayaakan merubah lingkungan sekitar pondok pesantren menjadi
lebih baik seperti halnya moral mereka akan berubah dengan adanya
pesantren. Selain karena kharisma kyai dan dukungan besar dipengaruhi
oleh perkembangan pendidikan dan tuntutan dinamika masyarakat

tersebut.

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam,
yakni lembaga yang di gunakan untuk mempelajari agama islam, sekaligus
sebagai pusat penyebarannya. Sebagai pusat penyebaran agama islam, di
pesantren dituntut untuk mengembangkan fungsi dan peranannya, Vaitu

mengupayakan tenaga tenaga atau misi misi agama yang nantinya di

! Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,1997), 3.



harapkan mampu membawa perubahan kondisi, situasi, dan tradisi

masyarakat yang lebih baik.?

Membicarakan tentang pondok pesantren, maka kita harus
mengingat bahwasanya lembaga pendidikan di Indonesia pertama kali
yang dikenal adalah pondok pesantren lembaga pendidikan pesantren
merupakan lembaga pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai
budaya Indonesia. Pesantren sebagai wadah untuk memperdalam agama
dan sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam diperkirakan masuk
sejarah dengan gelombang pertama dari proses pengislaman di daerah

Jawa sekitar abad ke-16.2

Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin
berkembang dengan munculnya tempat-tempat pengajian (nggon ngaji).
Bentuk ini berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap atau
disebut dengan pemondokan bagi para pelajar (santri) yang kemudian
disebut “pesantren”.* Sebuah komunitas pondok pesantren minimal ada
kyai (tuan guru, buya, ajengan, abu), masjid, asrama (pondok) pengajian
kitab kuning atau naskah salaf tentang ilmu-ilmu.> Pondok pesantren

umumnya dipimpin oleh Kyai yang memiliki jiwa berkharismatik. Kyai

2 Ahmad Fuad Awfaz, “Metode Penyembuhan Narkoba (Studi Kasus Di Pondok Pesantren
Rehabilitasi Mental Az-ziny Malang)” (Skripsi, UIN Malik Ibrahim Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Malang, 2016),1.

* Sindul Golba, Pesantren sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 1.

* M. Shulton Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantre (Jakarta: Diva
Pustaka, 2005), 1.

® Tim Penulis Departemen Agama, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,
2003), 1.



berasal dari bahasa Jawa kuno kiai-kiai yang artinya orang yang sangat
dihormati.® Kebanyakan seorang kyai di Jawa beranggapan bahwa suatu
pesantren dapat diibaratkan sebagai suatu kerajaan kecil dimana seorag
Kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan dalam
kehidupan dan lingkungan pesantren. Tidak ada seorang pun bahkan santri
atau orang lain pun yang bisa melawan kekuasaan para Kyai dalam
lingkungan pesantrennya. Para santri beranggapan bahwa Kyai yang
dianutnya merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri,
baik dalam soal-soal pengetahuan Islam, maupun dalam bidang

kekuasaaan di naungan pondok pesantren.’

Dengan ini pondok pesantren diharapkan tidak hanya
berkemampuan dalam pembinaan pribadi muslim yang islami, tetapi juga
mampu mengadakan perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan.
Pengaruh pesantren sangat terlihat positif, bila alumnusnya telah kembali
ke masyarakat dengan membawa berbagai perubahan dan perbaikan bagi

kehidupan masyarakat sekitar.

Pada era globalisasi ini, pesantren dihadapkan pada perkembangan
masalah yang sangat pesat, sehingga pesantren dituntut untuk bisa
mengantisipasi perkembangan tersrbut. Jika tidak maka, pesantren akan
berada pada posisi yang tersisih. Bertolak dari hal tersebut, pesantren kini

tidak harus memfokuskan perhatian pada lembaga pendidikan agama saja,

® M. Dawam Raharja, Pesantren Dan Pengembangan (Jakarta: LP3ES, 1988), 32.
7 Zamachsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 56.



melainkan juga harus mengembangkan fungsi dan perannya dalam rangka
memperbaiki kondisi masyarakat yang mengalami krisis moral dan
cenderung berbuat kriminal, mengidentidikasi kurangnya pengetahuan
dan pemahaman mereka terhadap ajaran agama sehingga keadaan

demikian itu mereka anggap sebagai hal yang biasa wajar terjadi.?

Menurut Dawan Raharja, pesantren bukan hanya sebagai lembaga
agama saja, melainkan juga sebagai lemabaga sosial. Dengan demikian
tugas pesantren bukan hanya mengenai masalah agama atau pendidikan
saja, namun juga memecahkan problem sosial yang terjadi dimasyarakat.”
Tugas sosial ini sebenarnya tidak akan mengurangi arti tugas keagamaan,
karena dapat berupa penyebaraannya nikai keagamaan bagi kemaslahatan
masyarakat luas. Dengan fungsi sosial ini, pesantren di harapkan peka
dalam menghadapi persoalan persoalan kemasyarakatan seperti
kemiskinan, tawuran, melenyapkan kebodohan memberantas perjudian,
minum minuman keras, memberantas pengedar dan pecandu narkoba,

menciptakan kehidupan yang sehat dan sebagainya.™

Ikut serta dalam memperbaiki kondisi masyarakat, serta membawa
ke arah perbaikan dengan berusaha memahami, mencari dan
menyelesaikan masalah yang ada dalam masyarakat atas dasar agama

islam, dan pedoman-pedoman keilmuan serta sosial kemasyarakatan.

® Ibid., 2.

M. Dawam Raharjo, Penggul atau Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), 17.

9 Dep. Agama Republik Indonesia, Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantre
Proyek Pembinan dan Bantuan Pada Pondok Pesantren (Jakarta: Departemen Agama Rl
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 1928/1968), 12.



Posisi pesantren akan lebih mantap, sebab masyarakat merasa ikut
memiliki tanggung jawab, mendukung dan memeliharanya, sehingga
memudahkan dalam mencari tujuan dan misi dalam usahan

memasyarakatkan ajaran agama islam.*

Pondok Pesantren Al-Amin didirikan pada tahun 1995 oleh K.H.
Muhammad Anwar Iskandar. Tepatnya berada di kelurahan Rejomulyo
kecamatan Kota Kota Kediri.*? Beliau mendirikan pondok pesantren ini
dilatar belakangi melihat keadaan masyarakat khusunya kaum muda yang
ada di wilayah Ngasinan Rejomulyo masih banyak kekurangan nilai
agama yang ada pada dirinya. Selain itu motivasi didikan dari keluarga
K.H. Muhammad Anwar Iskandar yang mengajarkan untuk selalu
berjuang selama masih hidup khusunya di jalan agama. Sehingga K.H.
Muhammad Anwar Iskandar berkeinginan untuk memberikan tempat yang
sehat (suasana yang religius) dan mempunyai akhlaqul karimah kepada

para pelajar agar mereka terhindar dari pergaulan yang tidak baik.

Di samping itu, diharapkan para pelajar dapat memperoleh ilmu
agama dan umum secara seimbang serta dapat hidup mandiri. Mereka
dapat belajar berinteraksi dengan lingkunganya baik sesama teman,
masyarakat. Hal ini juga tidak terlepas dari keinginan masyarakat untuk
menempatkan putra putrinya dalam pondok pesantren. Karena para orang

tua khawatir anak - anaknya akan terjerumus dalam lingkungan yang tidak

11 H
Ibid., 13.
2 M. Farid Muttagin Zamzami, Wawancara, Rejomulyo Kota Kediri, 6 Agustus 2017.



baik (pergaulan bebas) dan mengharapkan anaknya mendapatkan ilmu

agama dan umum yang bermanfaat.

Nama pondok pesantren Al-Amien sendiri ambil dari arti jujur dan
dapat dipercaya, sehingga kelak siapapun yang pernah belajar di pondok
pesantren Al-Amien bisa bersikap jujur dan bermanfaat untuk masyarakat
khusunya ummat. Pada awalnya pondok pesantren ini hanya mengkaji
kitab-kitab klasik dan al-Qur'an. Baru pada tahun 1995 didirikan madrasah
diniyah dengan sistem klasikal. Mereka yang mondok harus mengikutinya
dan dibedakan antara santri satu dengan yang lain sesuai dengan
kemampuannya dalam memahami kitab kuning. Serta yang menjadi
keunikan dari pondok pesantren Al-Amien adalah tidak menekankan pada
ilmu salafiyah sehingga mayirotas santri yang ada di pondok pesantren

merupakan para pelajar.

Pada tahun 1995 santri bertambah banyak maka K.H. Muhammad
Anwar Iskandar dibantu kyai Abdul Kholig Ali dari Pasuruan agar lebih
tertata. Setelah itu pada tahun 2005 kyai Abdul Kholig Ali digantikan oleh
menantu K.H. Muhammad Anwar Iskandar yaitu H. Agus Fuad Fajrus
Shobah dari Blitar, maka ada sedikit pergantian nama kelas, yang dulunya

satu tsanawiyah diganti kelas empat ibtida' sampai sekarang.

Pondok Pesantren Al-Amien terletak di selatan Kota Kediri,

tepatnya di jalan raya Ngasinan Rejomulyo yang berada diantara jalan raya

13 1bid.



Kota Kediri dan Kabupaten Kediri. Selain itu letak pondok pesantren yang
dekat dengan dengan pendidikan formal kota Kediri sehingga mudah cari.
Dengan letak yang strategis ini membuat siapa saja diperbolehkan untuk

belajar di pondok pesantren Al-Amien.**

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul SEJARAH
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN AL-AMIEN
KELURAHAN REJOMULYO KECAMATAN KOTA KOTA

KEDIRI TAHUN 1995 SAMPAI 2016

B. Rumusan Masasalah
Adapun selanjutnya penulis menjelaskan tentang rumusan masalah
dari penelitian pondok pesantren Al-Amien Kelurahan Ngasinan

Kecamatan Rejomulyo Kota Kediri

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri ?

2. Bagaimana sejarah perkembangan Pondok Pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri 1995 sampai
2016 ?

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat perkembangan
Pondok Pesantren Al-Amien Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota

Kediri Kota Kediri 1995 sampai 2016 ?

* Miftachul Huda, Wawancara, Kediri, 25 Agustus 2017.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusalan masalah di atas, maka dapat diketahui

tentang tujuan penelitian pondok Al-Amien Kelurahan  Rejomulyo

Kecamatan Kota Kota Kediri sebagai berikut :

1.

Untuk menegetahui sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri.

Untuk mengetahui perkembangan pondok pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri tahun 1995
sampai 2016.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
perekembangan pondok pesantren Al-Amien Kelurahan Rejomulyo

Kecamatan Kota Kota Kediri.

D. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok pesantren Al-

Amien Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri nantinya

diharapkan akan memberi manfaat :

1.

Untuk menambah wawasan bagi peneliti dan juga khususnya pada
pondok pesantren.

Sebagai tambahan informasi dan memperkaya ilmu pengetahuan.
Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi mahasiswa yang mendalami
sejarah, terutama yang berkaitan dengan sejarah perjuangan islam.
Memperoleh pengalaman penelitian sebagai bekal untuk terjun ke

masyarakat yang ada setelah meyelesaikan pendidikan strata satu.



E. Pendekatan Dan Kerangka Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan historis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang
terjadi pada masa lalu. Dengan pendekatan historis ini penulis berusaha
untuk menjelaskan latar belakang sejarah berdirinya pondok pesantren Al-
Amien Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan sejarah, karena dalam
kaidahnya. Sejarah itu bersifat diakronis, ideografis dan unik.”
Pembahasan dalam sejarah lebih menekankan pada alur waktu, dengan
kata lain bahasan sejarah itu memanjang dalam waktu. Dalam sejarah,
membicarakan satu tempat dari waktu A sampai waktu B melalui
pendekatan sejarah akan data dilihat tentang perubahan, kesinambungan,
ketertinggalan dan loncatan-loncatan. Pendekatan ini digunakan agar bisa
mengungkapkan kebenaran sejarah Pondok Pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri hingga memperoleh
hasil yang lebih spesifik dan sesuai dengan judul penelitian ini yakni
“Sejarah  Perkembangan Pondok Pesantren Al-Amien Kelurahan

Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri Tahun 1995-2016”.

Untuk menganalisis fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah
penelitian, skripsi ini menggunakan teori gerak sejarah menurut lbnu
Khaldun, Ibnu Khaldun berpendapat maju mundurnya suatu masyarakat

tidaklah dihasilkan oleh keberhasilan atau kegagalan sang penguasa atau

5 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 2003), 158.
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akibat peristiwva kebetulan atau takdir. Bagi Ibnu Khaldun ia lebih
mengandalkan masyarakat syar’iah yang akan mengalami perubahan
sebaik-baiknya. Perubahan ini bisa dilihat dari pondok pesantren Al-
Amien dimana di sekitaran wilayah tersebut yang dulunya belum ada
pendidikan ngaji sekarang sudah ada, dan masyarakat menjadi lebih

agamis dengan sering ikut berjamaah.*®

Selain itu penulis juga menggunakan aspek teori lain untuk
memahami sejarah perkembangan Pondok Pesantren Al Amien kelurahan
Rejomulyo kecamatan Kota kota Kediri untuk penulis mencari dan
menggali informasi dengan melakukan wawancara dari para santri senior,
pengasuh pondok pesantren, dan juga para warga desa. Penulis
menggunakan teori Arnold J Toynbee yaitu Challenge and Respon, yang
berarti tantangan dan jawaban, akan menjelaskan tentang sebuah
perkembangan dan pertumbuhan sebuah kebudayaan yang digerakkan oleh
kalangan minoritas hingga kalangan mayoritas mengikuti kebudayaan
tersebut.)’ Dimana ketika ada sebuah masalah yang dihadapi, maka
timbullah suatu jawaban untuk mengatasi masalah tersebut. Seperti halnya
sejarah perkembangan Pondok Pesantren Al Amien Kelurahan Rejomulyo
Kecamatan Kota Kediri Kota Kediri dimana ketika ada tantangan untuk
membangun moral dan sikap agamis yang baik di wilayah Kediri,

sehingga K.H. Muhammad Anwar Iskandar mendirikan pondok pesantren

'8 Hasbulloh Mufich, Filsafat Sejarah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 261.
17 H
Ibid., 71.
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yang tuuannya sebagai wadah untuk menampung khusunya para pelajar

agar terhindar dari degradasi moral.

Selain teori Challenge and Respons dalam penulisan skripsi ini
juga menggunakan teori kepemimpinan. Kepemimpinan dapat diartikan
sebagai kemampuan dari seseorang yaitu pemimpin atau leader untuk
mempengaruhi  orang lain yaitu orang yang dipimpin atau
pengikutpengikutnya, sehingga orang lain tersebut bertingkah laku
sebagaimana yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Seperti halnya
K.H. Muhammad Anwar Iskandar yang memiliki jiwa kharismatik dan
dijadikan sauri tauladan di wilayah Kediri sehingga membuat masyarakat
sekitar menjadi percaya saat beliau mendirikan pondok pesantren agar
anaknya bisa didik dengan baik dan benar. Sebagai kedudukan,
kepemimpinan merupakan suatu kompleks hak dan kewajiban yang
dimiliki oleh suatu badan. Sedangkan kepemimpinan sebagai proses sosial
adalah suatu proses kepemimpinan meliputi segala tindakan yang
dilakukan oleh seseorang suatu badan yang menyebabkan gerak dari

masyarakat.'®

Kiai tidak hanya dikategorikan sebagai elit agama, tapi juga elite
pesantren yang memiliki otoritas tinggi dalam menyampaikan dan
menyebarkan pengetahuan keagamaan serta berkompeten mewarnai corak
dan bentuk kepemimpinan yang ada di pondok pesantren. Tipe

kharismatik yang melekat pada dirinya menjadi tolak ukur kewibaan

'8 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Penerbit: Dian Rakyat, 1967), 181.
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pesantren. Dipandang dari kehidupan santri, kharisma kiai dalam karunia

yang diperoleh dari kekuatan Tuhan.™®

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan bahan pustaka yang berkaitan
dengan masalah penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkasan dari
hasil temuan penelitian terdahulu yang relavan dengan masalah
penelitian.?

1. Penulisan skripsi yang berjudul “Sejarah Pondok Singgah dan
Pesantren Rehabilitasi Mental Sapu Jagad di Desa Kencong Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri 1998-2014” oleh Laili Puspitasari pada
tahun 2015. Pembahasan skripsi ini tentang sejarah perekambangan
pondok dan singgah rehabilitasi mental sapu jagad serta
mendeskripsikan tentang pendidikan spiritual yang ada di pondok
pesantren tersebut.

2. Perkembangan Sholawat Wahidiyah Di Kelurahan Bandar Lor
Mojoroto Kediri Jawa Timur Pada Masa KH. Abdul Latif Madjid
(1989-2015) Oleh Sa’dah Sulistyawati Pada Tahun 2017.

3. Penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Dan Religiusitas
Santri Terhadap Minat Menabung Di Perbankan Syariah (Studi Kasus
Di Pondok Pesantren Al-Falah Mojo Kediri)” oleh Ayu Andriani pada

tahun 2015. Pembahasan pada skripsi ini mengenai tentang bagaimana

9 Ali Aziz, Pola Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren (Surabaya: Alpha Grafika, 2004), 51.
0 Masyhur, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikasi (Jakarta : PT. Ravika
Aditama, 2008), 100.
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pengaruh kereligiusan santri yang ada di pondok pesantren Al-Falah
Mojo Kediri dengan giatnya menabung. Serta Kketerkaitan jasa
perbankan untuk kemasyakahatan santri.

4. Implementasi Wajib Belajar Pendidikan Didikan Dasar (Wajar Dikdas)
9 Tahun Pada Pondok Pesantren Salafiyah (Studi Kasus Pada Pondok
Pesantren Darussalam Sumbersari Pare Kediri) di tulis oleh Irfa’Udin
pada tahun 2008.%

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mendasarkan
analisis pada data dan yang ditemui dilapangan, metode ini tidak
diungkapkan dengan angka-angka sebagai mana penyajian data kuantitatif

dalam bentuk kategori.

Data diperoleh dari buku-buku,dokumen cetak dan peristiwa-
peristiwa lainnya baik tertulis maupun tidak tertulis serta dari informan
yaitu kyali, ustadz, santri, alumni. Secara lengkap penulisan sejarah ini

meliputi :
1. Heuristik

Heuristik merupakan tehnik pengumpulan data. Pada tahap ini
penulis mengumpulkan berbagai data yang hubungannya dengan

skripsi. Seperti menggali data dari para informan dengan cara

2! Irfa’Udin, “Implementasi Wajib Belajar Pendidikan Didikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 Tahun
Pada Pondok Pesantren Salafiyah (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Darussalam Sumbersari
Pare Kediri)” (Skripsi, Institut Agama Islam Kediri, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Kediri,
2008).
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wawancara dengan pengasuh, warga sekitar dan santri senior. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba menggolongkan beberapa sumber, yaitu
sumber primer dan skunder. Sumber primer adalah sumber yang benar-
benar valid dan dapat dibuktikan kebenarannya, seperti dari hasil
wawancara dari pelaku sejarah. Sedangkan sumber skunder adalah
sumber pendukung untuk menguatkan sumber primer, seperti buku-

buku serta wawancara. Di anatara sumber sumber tersebut adalah

a. Sumber Primer

Menurut Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul
Pengantar IImu Sejarah bahwa sumber sejarah disebut juga data
sejarah yang dikumpulkan harus sesuai dengan jenis sejarah yang
akan ditulis.”? Dalam penelitian ini, penulis menulis tentang sejarah
kontemporer yang tentunya harus menggunakan sumber lisan serta
menggunakan sumber tertulis yang berupa dokumen, buku-buku,

foto-foto dan wawancara.
Berikut akan disebutkan beberapa informan dalam

menggali sumber primer :
a. KH. Anwar Iskandar pengasuh sekaligus Pendiri Pondok
Pesantren  Al-Amien Kelurahan Ngasinan Kecamatan

Rejomulyo Kota Kediri (u.67 tahun).

* Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,2001), 90.
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b. Ustad Miftachul Huda selaku pengajar dan ikut aktif dalam
pembangunan pondok pesantren Al-Amien Kelurahan
Ngasinan Kecamatan Rejomulyo Kota Kediri (u.40 tahun).

c. Ustad Rohmat Efendi selaku santri senior dan pengurus serta
ikut aktif dalam pembangunan pondok pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri (u. 37
tahun).

d. H. Umar Farugi selaku pengajar dan ikut serta dalam
pembangunan Pondok Pesantren Al-Amien Kelurahan
Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri (u. 65 tahun).

e. Ustad Ahmad Su’ud selaku pelaku sejarah pendirian SMK Al-
Amien serta aktif di lingkungan Pondok Pesantren Al-Amien
(u. 50 tahun).

f. Mubhammad Farid Muttagin Zamzami putra KH Anwar
Iskandar pengasuh pondok pesantren al-amien (u.26 tahun).

g. Santri senior pondok pesantren Al-Amien.

h. Warga sekitar pondok pesantren Al-Amien Kelurahan

Ngasinan Kecamatan Rejomulyo Kota Kediri.

Selain sumber wawancara dari para narasumber ada pula
sumber primer berupa bukti tertulis seperti dokumen yang
diperoleh dari sumber asli dari pihak pondok pesantren Al-Amien
Kelurahan Ngasinan Kecamatan Rejomulyo Kota Kediri seperti

berikut :
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a. Akta pendirian pondok pesantren Al-Amien Kelurahan
Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri

b. Dokumentasi atau foto pembangunan pondok pesantren dari
tahun ke tahun.

c. Bangunan-bangunan yang ada di pondok pesantren Al-Amien
dan sekaligus observasi langsung ketempat yang dijadikan
objek penelitian.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah kesaksian siapapun yang bukan
merupakan saksi pandangan mata, yakni dari seorang yang tidak
hadir pada peristiwa yang dikisahkan.”® Untuk mendukung
penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan sumber sekunder
yang bisa penulis dapatkan dari buku-buku literatur yang berkaitan

dengan tema yang penulis bahas dalam skripsi ini.
2. Kritik Sumber

Setelah mengetahui secara persis topik dan sumber sudah
dikumpulkan, tahap berikutnya adalah verifikasi atau kritik sejarah atau
keabsahan sumber. Verifikasi itu ada dua macam, otentisitas atau
keaslian sumber atau kritik ekstern dan kredibilitas atau kebiasaan
dipercayai atau kritik intern.?* Kritik sumber dilakukan terhadap

sumber-sumber yang dibutuhkan, kritik ini menyangkut verivikasi

% Hugiono dan P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), 32.
** Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,2001), 99.
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sumber yaitu pengujian mengenai keontetikan sumber itu. Dalam

metode sejarah kritik dibagi menjadi dua, yaitu:

Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang
didapatkan autentik atau asli. Pada kritik ekstern ini yang penulis
lakukan adalah memperhatikan kertas, gaya bahasa dan susunan
yang tertulis disumber-sumber primer, jelas menunjukkan bahwa
otentitas subtansi materi tersebut tidak diragukan lagi, karena
bersumber dari para pelaku sejarah yaitu K.H. Muhammad Anwar
Iskandar, keluarga dekat serta para pengurus pondok pesantren.
Kritik intern adalah bagian dari peneliti sejarah yang berusaha
membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber dapat
dipercaya, yang inti pernyataannya terdapat dalam sumber atau
dokumen yang bersangkutan. Bahwasannya K.H. Muhammad
Anwar Iskandar merupakan tokoh sentral dalam sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Al-Amien serta perkembangannya.
Interpretasi atau penafsiran

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu usaha mengkaji
kembali terhadap sumber-sumber yang ada. Kemudian sumber-
sumber yang ada lalu dibandingkan dan disimpulkan atau
ditafsirkan. Interpretasi atau penafsiran sering disebut biang
subjektivitas. Tanpa penafsiran sejarah data tidak bisa berbicara.®

Interpretasi adalah suatu kegiatan untuk menguraikan suatu bahan

% |bid., 101.
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sumber yang diperoleh dan berhubungan dengan fakta-fakta yang
ada yakni berasal dari dokumen atau arsip terutama dari hasil
wawancara dengan KH Anwar Iskandar, keluarga, para santri,
masyarakat sekitar yang berada di lingkungan Pondok Pesantren
Al-Amien Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri.

Setelah melakukan kritik sumber dan mendapatkan hasil,
penulis memulai menafsirkan hasil yang didapat. Dengan cara
memilah-milah sumber yang didapat dari hasil wawancara yang
sesuai dengan tema yang diangkat penulis. Pada tahap ini peneliti
mulai menganalisis sumber yang didapatkan melalui wawancara
denga para pelaku sejarah yang masih hidup dan ikut aktif dalam
pendirian pondok pesantren. Seperti keterangan yang didapat dari
kiai Saifuddin Midhal tidak semuanya harus dimasukkan harus
dipilih sesuai dengan sub judul yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi ini.

d. Historiografi

Hitoriografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-
fakta yang telah tersusun dan telah didapatkan dari penafsiran

terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.?

Dalam hal ini penulis mencoba menuangkan laporan
penelitian ke dalam suatu karya yang berupa skripsi. Penulisan

karya ilmiah ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas pada

% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu), 67.



19

objek agar dapat diberikan makna secara maksimal mengenai
proses penelitian dari awal hingga akhir. Pada laporan ini ditulis
tentang “ Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri Tahun 1995-
2016 . Jadi penulis akan menguraikan bagaimana perkembangan

pondok pesantren tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mngetahui alur pembahasan peneliti ini, maka diperlukan
sistematika bahasan. Bagian ini mengungkapkan alur bahasan sehingga
dapat diketahui logika penyusunan dan kohorensi anta satu bagian (bab
dan sub bab) yang lain. Berikut ini adalah sistematika bahasan yang

dilakukan peneliti.

Bab pertama memuat tentang pendahuluan pada bagian bab ini
menggambarkan tentang sub bab yang ada pada skripsi secara umum
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika bahasan.

Bab kedua, dalam bagian ini penulis membahas tentang latar
belakang beridirinya pondok pesantren Al-amien kelurahan Rejomulyo
Kecamatan Kota Kota Kediri, tokoh-tokoh pendiri pondok pesantren,visi

dan misi serta tujuan berdirinya pondok pesantren.
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Bab ketiga, dalam bagian ini penulis membahas tentang sejarah
perkembangan pondok pesantren dari tahun 1995 sampai 2016 yang
mencangkup dari perkembangan sarana dan prasana serta perkembangan

santri dari tahun ketahun.

Bab keempat, dalam bagian ini penulis membahas tentang faktor
pendukung dan penghambat perkembangan pondok pesantren Al-Amien
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Kota Kota Kediri yang mencangkup

faktor interen dan juga eksteren.

Pada bab kelima penulis akan menguraikan semua kesimpulan dari
semua pembahasan yang akan menjawab semua permasalahan yang
dijadikan sebagai fokus utama penulisan ini dan disesuaikan dengan

rumusan masalah.



